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BABt 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang PermasaJahan 

GianI f~vpermarke( di Surabaya merupakan pcrusahaan hasil kerja sama 

antara perusahaan Giant di Amerika dengan PT. Hero Supermarket 

(http://www.kontan-online.com/05130Ibisnislbns2.htm). Sebagaimana diberitakan 

dalam situs tersebut bahwa Giant adalah perusahaan dari Amerika yang masuk 

datam 10 hl1Jermarket tcrbcsar di dunia, masuk ke Indoncsia berkat Dairy Farm 

yaitu salah satu pcmilik saham Hcro. Baru-bam ini, Dairy Farm telah membeli 

saham Giant di Malaysia. Menuru! berita dalam situs terscbut juga dinyatakan 

bahwa Giant Hypermarket masuk dalam speciality retail-nya flero ~upermarket. 

yang pengembangannya akan sarna scpcrti yang mereka lakukan pada apotik 

Guardian, minimarket Star Mart, atau Toko Diskon Mitra. 

Berdasarkan hUp:/lwww.pbc.or.idlarticie-view.php?id=133. dinyatakan 

bahwa perusahaan rite! raksasa tclah berhadapan untuk bersaing memperebutkan 

pasar indonesia karena diyakini sangat potcnsial. mengingat jumlah penduduknya 

mencapai lebih dari 200 ju!a jiwa. Perusahaan ritail berkategori hypermarket atau 

supers/ore itu masing-masing dengan strateginya berusaha mengembangkan 

bisnis dan memperluas jaringan gerainya. 

Menumt pemyataan dalam situs http://www.pikiran-

rakyat.com/celakl0703/09l0604.htm, menyebutkan bahwa hypermarket memiliki 

tingkat harga yang lebih murah, dapat membuat konsumen mempunyai minat 
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melakukan perribeljan dj hypermarket tersebut. OJ Indonesia, dengan adanya rata­

rata gross p,.,!/it margin di sektor ritet modern berkisar 28%-30% untuk 

supermarket dan 30%-35% untuk departemenl store, merupakan suatu bukti 

pendukung bahwa adanya fenomena harga yang lebih murah untuk mengejar 

target volume penjllalan yang febill besar di tengah persaingan yang ketal. 

Giant merupakan konsep pertokoan yang baru yaitu pertokoan yang sangat 

besar dan tidak tergolong supermarket tetapi sudah merupakan hypermarket. 

lIypermarket adalah suatu konsep pertokoan yang sangat besar dan merupakan 

wujud baru dari supermarket, di dalamnya tersedia berbagai kebutuhan yang 

lengkap mulai dari kebutuhan makanan, pakaian, alat-alat kecantikan, alat-alat 

rumah tangga, dan lain-lain. 

Sebagaimana layaknya sebuah usaha, Giant Hypermarket juga berusaha 

untuk menanamkan kepercayaan kepada konsumen bahwa Giant Hypermarket 

mampu menawarkan layanan yang berkualitas sehingga dapat memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Namun untuk menanamkan kepercayaan kepada 

konsumen memerfukan pengorbanan yang besar. Hal ini mengingat konsumen 

semakin mempunyai pengetahuan yang memadai seiring dengan semakin 

banyaknya ritaif-ritail yang scjenis dengan Giant Hypermarket meskipun dalam 

skala kedl seperti minimarket atau supermarket. 

Konsumen untuk era sekarang ini lebih rasional, cerdas, dan tcgas dalam 

memutuskan belanja dan mereka menginginkan layanan terbaik. Mereka tidak lagi 

bsia diajak loyal hanya berbelanja di salu perusahaan ritail. Mengingat mereka 

yang merupakan kaum pekelja yang mempunyai kemampuan finansial untuk 
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berpindah-pindah tern pat belanja (http://www.pikiran-

rakyat.com/cetakl0703/09/0604.htm). 

Berbagai pemyataan tersebut, rnenunjukkan bahwa keberhasilan 

hypemwrket tertopang oleh konsurnen. Untuk itu, seJayaknya hypermarkel untuk 

berusaha guna rnenciptakan persepsi yang baik di benak konsurnen agar 

keberadaan hypermarket diterima dengan baik. 

Kepercayaan konsumcn tidak akan timbul dengan sendirinya. Banyak 

sekali faktor yang dimungkinkan rnempunyai pengaruh terhadap kepercayaan 

tcrsebut. lIal ini harus dipahami olch Giant lfypermarket agar secepatnya 

rnemperoieh kepercayaan dari konsumen. Kepercayaan dari konsumen 

dimungkinkan te~;adi jika diawali oleh persepsi yang balk dari kOllsurnen tentang 

usaha bersangkutan. 

Persepsi rncrupakan modal dasar yang mernpunyai pengaruh besar 

terhadap kemampuan perusahaan bersangkutan un!uk tetap mcmpertahankan dan 

rnemperluas jaringan pcmasaran yang akan dibentuk maupun yang tdah 

terbentuk. Menjamurnya berbagai bentuk minimarket maupun supermarket di 

kola metropolis ini merupakan alasan yang mutlak dan tidak bolch diabaikan 

sehubungan dengan upaya untuk mcnjaga dan mempertahankan keberadaan 

perusahaan bersangkutan diantara benturan berbagai bentuk kepentingan antara 

usaha-usaha yang sejenis di pasaran. Giant Hypermarket mempunyai keunggulan 

dilihat dari kemegahan bangunan dan area pembelanjaan yang sedemikian besar, 

terlebih lagi keberadaan Giant Hypermarket di jalan protokol kota adalah suatu 

keunggulan. 
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Terlepas dari berbagai keunggulan yang dimiliki oleh Giant Hypermarket 

dari sisi fisiknya, yang perIu dilihat adalah penilaian konsumen terhadap 

keberadaan Hypermarket tersebut. Konsumen merupakan pihak yang melakukan 

evaluasi alas keberadaan hypermarket. Keberadaan suatu perusahaan akan tetap 

bertahan jika konsumen masih mempunyai persepsi positif terhadap perusahaan 

bersangkutan. Untuk itu rancangan penelitian yang diajukan ini ingin mengangkat 

berbagai faktor yang mampu menopang persepsi konsumen pada Giant 

li)1Jermarket mengingat semua aktivitas pembelian yang akan dilakukan 

konsumen diawali oleh persepsi atas area pembelanjaan bersangkutan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Identifikasi permasalahan yang diajukan berdasarkan latar belakang yang 

dipaparkan terse but adalah keberanian Giant llypermarket untuk menanamkan 

kesan yang positif di benak konsumen seiring dengan fase Giant Hypermarkef 

sebagai pemula untuk masuk industri rilail store dibandingkan dengan raksasa 

rilail yang lain seperti halnya Alfa. Untuk itu rumusan masalah yang diajukan 

adalah: "Faktor-faktor apa yang mempengaruhi persepsi kOrlsumen terhadap Giant 

hypermarket di Surabaya 7" 

1.3. Tujuan Penelitian 

Bcrdasarkun wmusan masalall yang diajukan tcrsebut, (ujuan peneiitian 

yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi konsumen terhadap Giant Hypermarket Surabaya. 

( 
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104. Manfaat Penelitian 

I. Manfaat akademik 

a. Memberikan perbendaharaan hasil penelitian bagi kalangan akademik 

berkaitan dengan pengambilan tema tentang persepsi. 

b. Menambah pembendaharaan dan sebagai bahan pembanding bagi rekan­

rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian terhadap masalah serupa 

dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Dapat dipetgunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi dan 

menetapkan stratcgi pemasaran produk. 

J.5.Sistcmatika Skripsi 

Deskripsi penyusunan sebagai berikut: 

BAB 1 :PENDMIULUAN 

Dalam bab ini diketcngahkan mengenai latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

skripsi. 

BAH 2 :TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Bab 2 ini membahas tentang penelitian terdahulu, landasan teori yang 

membahas tentang promosi. lokasi toko, produk, harga, store image, 

motivasi dan motifpembelian, persepsi, dan hipotcsis pcnelitian. 
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BAB 3 : METOOE PENELlTIAN 

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, identifikasi variabel, 

definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

pengukuran data, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sam pel, 

teknik pengambilan data, validitas dan reliabilitas alat UkUf, teknik analisis 

data. 

BAll 4 :ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab 4 ini menjelaskan tentang karakteristik responden, analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen pada Giant 

lJ.l1JCrmarket, uji validitas dan reliabilitas lanjutan. 

BAB 5 :SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini tcrdiri dari simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 




